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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan penyuluhan untuk merubah sikap petani dalam memanfaatkan 

keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) pada tanaman padi sawah di Desa Pasar Melintang 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Keong mas selama ini dikenal sebagai hama tanaman padi yang 

menyebabkan kerusakan pada fase awal pertumbuhan tanaman. Namun, keong mas memiliki kandungan unsur hara 

yang berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Kegiatan dilakukan melalui pendekatan penyuluhan 

pertanian yang meliputi identifikasi potensi wilayah, penyusunan rancangan penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan, 

serta evaluasi kegiatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penyebaran kuesioner kepada pengurus kelompok tani padi sawah. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat 

penerimaan seluruh rancangan penyuluhan memperoleh persentase sebesar 86,71% dengan kategori sangat efektif. 

Tingkat penerimaan terhadap materi penyuluhan, metode, media, volume kegiatan, lokasi, waktu, dan biaya 

penyuluhan juga berada pada kategori sangat efektif. Selain itu, jumlah petani yang bersedia memanfaatkan keong 

mas sebagai bahan baku POC mencapai 56,41% atau sebanyak 22 orang dari total responden, sehingga telah 

melampaui target yang ditetapkan sebelumnya. Kegiatan penyuluhan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

petani mengenai pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair, tetapi juga merubah sikap petani dalam 

memanfaatkan keong mas sebagai POC. Dengan demikian, pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair dapat 

menjadi alternatif pemberdayaan petani dalam mendukung pertanian berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya 

lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. 

 

Kata Kunci: Keong Mas, Pupuk Organik Cair, Penyuluhan Pertanian, Pemberdayaan Petani, Tanaman Padi. 

 

Abstract 

This community service activity aims to provide counseling to change farmers' attitudes in utilizing golden apple 

snails as raw material for liquid organic fertilizer (POC) on rice paddies in Pasar Melintang Village, Lubuk Pakam 

District, Deli Serdang Regency. Golden apple snails have been known as rice plant pests that cause damage in the 

early phase of plant growth. However, golden apple snails contain nutrients that have the potential to be used as 

liquid organic fertilizer. The activity was carried out through an agricultural extension approach that included 

identifying regional potential, preparing an extension plan, implementing extension, and evaluating activities. Data 

collection techniques were carried out through observation, interviews, documentation, and distributing 

questionnaires to rice paddy farmer group administrators. The results of the activity showed that the level of 

acceptance of all extension plans obtained a percentage of 86.71% with a very effective category. The level of 

acceptance of extension materials, methods, media, activity volume, location, time, and costs of extension were also 

in the very effective category. Furthermore, the number of farmers willing to utilize golden apple snails as a raw 

material for liquid organic fertilizer reached 56.41%, or 22 respondents, exceeding the previously set target. This 

outreach activity not only increased farmers' knowledge about the use of golden apple snails as liquid organic 

fertilizer, but also changed their attitudes toward using golden apple snails as liquid organic fertilizer. Therefore, the 

use of golden apple snails as liquid organic fertilizer can be an alternative for empowering farmers in supporting 

sustainable agriculture through the utilization of local resources available in the surrounding environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan 

pembangunan nasional, khususnya pada subsektor tanaman pangan seperti padi sawah(Samantha, 2026). Dalam upaya 

mewujudkan pertanian berkelanjutan, pemanfaatan sumber daya lokal menjadi salah satu pendekatan strategis untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal yang berpotensi merusak lingkungan. Sistem pertanian 

berkelanjutan menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui pengelolaan sumber 

daya secara efisien dan ramah lingkungan(Nurfasira Nurfasira et al., 2025). Salah satu bentuk penerapan konsep 

tersebut adalah pemanfaatan organisme pengganggu tanaman yang selama ini dianggap merugikan menjadi bahan 

yang bernilai ekonomis dan bermanfaat bagi pertanian(Sunantara et al., 2024). 

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi sawah yang 

keberadaannya telah menjadi permasalahan serius bagi petani(Dewi et al., 2023). Hama ini menyerang tanaman sejak 

fase persemaian hingga awal pertumbuhan tanaman padi, terutama pada umur 1–30 hari setelah tanam(Mau et al., 

2023). Serangan keong mas menyebabkan tanaman padi rebah, rusak, bahkan mati sehingga berdampak terhadap 

penurunan produksi dan kerugian ekonomi petani(Jesi Rambu Lubu & Melyanus Killa, 2025). Tingginya populasi 

keong mas di lahan sawah juga mendorong petani untuk menggunakan pestisida kimia secara berlebihan dalam upaya 

pengendalian. Penggunaan pestisida kimia yang terus-menerus dalam jangka panjang dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap keseimbangan ekosistem, menurunkan kualitas tanah, serta mengganggu keberlanjutan lingkungan 

pertanian. 

Di sisi lain, keong mas memiliki kandungan unsur hara dan senyawa organik yang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC)(Ardy et al., 2022). Keong mas diketahui mengandung unsur nitrogen, 

fosfor, kalium, serta mineral lain yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan(Ketut, 

2022). Selain itu, kandungan protein dan bahan organik pada keong mas dapat dimanfaatkan melalui proses fermentasi 

menjadi pupuk organik cair yang ramah lingkungan. Pemanfaatan keong mas sebagai POC memberikan solusi ganda 

bagi petani, yaitu membantu mengurangi populasi hama di lahan sawah sekaligus menyediakan pupuk organik 

alternatif yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia sintetis. Penggunaan pupuk organik cair juga 

dinilai mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 

yang mendukung pertumbuhan tanaman(Salman, 2024). 

Pupuk organik cair dari keong mas dapat dibuat menggunakan bahan dan alat sederhana yang mudah diperoleh 

petani di lingkungan sekitar(Darwin et al., 2026). Proses pembuatannya dilakukan melalui fermentasi dengan 

memanfaatkan bahan tambahan seperti EM4, gula merah, air cucian beras, dan air kelapa. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pupuk organik cair keong mas mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman serta 

meningkatkan hasil produksi tanaman padi. Selain itu, pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair juga 

menjadi salah satu bentuk penerapan pertanian berkelanjutan berbasis pemanfaatan sumber daya lokal yang dapat 

diterapkan secara mandiri oleh petani. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair masih belum banyak 

diterapkan oleh petani(Simanjuntak et al., 2025). Sebagian besar petani masih memandang keong mas hanya sebagai 

hama yang harus dimusnahkan dan belum mengetahui manfaat lain yang dapat diperoleh dari organisme tersebut. 

Rendahnya pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair dipengaruhi oleh keterbatasan informasi, 

minimnya pengetahuan teknis, serta belum optimalnya kegiatan penyuluhan yang membahas inovasi tersebut. Petani 

umumnya belum memahami proses fermentasi, komposisi bahan, dosis penggunaan, serta teknik aplikasi POC keong 

mas pada tanaman padi. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan keong mas sebagai sumber pupuk organik belum 

berkembang secara luas di tingkat petani. 
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Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman dan efisiensi budidaya pertanian. Penelitian oleh Ardy et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berbahan keong mas mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

pakcoy secara signifikan. Selain itu, Ketut (2022) menyatakan bahwa POC berbahan keong mas memiliki kandungan 

unsur hara yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman pada fase awal perkembangan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Simanjuntak et al. (2025) juga menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap pemanfaatan keong mas 

sebagai pupuk organik cair cenderung positif apabila disertai dengan kegiatan penyuluhan dan pendampingan yang 

tepat. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan keong mas sebagai POC memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai inovasi pertanian berkelanjutan berbasis sumber daya lokal. 

Penyuluhan pertanian memiliki peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

petani terhadap inovasi pertanian yang berkelanjutan. Penyuluhan berfungsi sebagai proses pendidikan nonformal 

yang membantu petani memperoleh informasi, teknologi, dan keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

usahatani. Melalui kegiatan penyuluhan, petani diharapkan mampu memahami manfaat pemanfaatan keong mas 

sebagai pupuk organik cair sekaligus memiliki kemampuan untuk membuat dan mengaplikasikannya secara mandiri. 

Penyuluhan juga menjadi sarana pemberdayaan petani dalam memanfaatkan potensi lokal secara produktif dan 

berkelanjutan. Keberhasilan kegiatan penyuluhan sangat dipengaruhi oleh kesesuaian materi, metode, media, waktu, 

lokasi, dan pendekatan yang digunakan sesuai dengan karakteristik sasaran penyuluhan. 

Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 

pengembangan pertanian tanaman padi sawah yang cukup besar. Wilayah ini memiliki intensitas budidaya padi yang 

tinggi serta kondisi agroekosistem sawah yang mendukung perkembangan populasi keong mas. Berdasarkan hasil 

identifikasi potensi wilayah, petani di Kecamatan Lubuk Pakam masih melakukan pengendalian keong mas secara 

konvensional dengan cara pengumpulan manual dan penggunaan pestisida kimia. Namun, keong mas yang telah 

dikumpulkan umumnya hanya dibuang dan belum dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bahan yang bernilai ekonomis. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dengan tingkat pemanfaatannya di 

tingkat petani. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya pemberdayaan petani melalui kegiatan penyuluhan yang sistematis 

dan aplikatif mengenai pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair. Penyuluhan yang dilaksanakan tidak 

hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, penerimaan, 

dan kemampuan petani dalam memanfaatkan keong mas sebagai POC. Evaluasi terhadap rancangan penyuluhan 

menjadi penting dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan petani terhadap materi, metode, media, waktu, 

lokasi, dan komponen penyuluhan lainnya sehingga kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan dapat berjalan lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan petani. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pemberdayaan petani melalui penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai 

pupuk organik cair perlu dilakukan sebagai salah satu upaya mendukung pertanian berkelanjutan berbasis sumber 

daya lokal. Oleh karena itu, artikel ini membahas pemberdayaan petani melalui penyuluhan pemanfaatan keong mas 

sebagai POC serta evaluasi terhadap rancangan penyuluhan yang dilaksanakan pada petani padi sawah di Kecamatan 

Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. 

2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pasar Melintang, Kecamatan Lubuk Pakam, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Sasaran kegiatan yaitu pengurus kelompok tani padi sawah yang aktif dalam 

kegiatan usahatani dan kelompok tani di wilayah tersebut. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil identifikasi 

wilayah yang menunjukkan tingginya keberadaan keong mas pada lahan persawahan, namun belum dimanfaatkan 
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sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Selain itu, penggunaan pupuk organik di wilayah tersebut masih relatif 

rendah dan informasi mengenai pemanfaatan keong mas sebagai POC masih terbatas di kalangan petani. 

2.2 Identifikasi Potensi Wilayah 

Tahapan awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi potensi wilayah menggunakan pendekatan Rapid Rural 

Appraisal (RRA). Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, serta permasalahan yang dihadapi petani terkait pemanfaatan keong mas dan penggunaan pupuk 

organik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi terstruktur, dan diskusi bersama 

petani serta pihak terkait. 

Hasil identifikasi menunjukkan beberapa permasalahan utama, yaitu keberadaan keong mas yang belum 

dimanfaatkan, rendahnya penggunaan pupuk organik, minimnya informasi mengenai pemanfaatan keong mas sebagai 

POC, serta belum tersedianya rancangan penyuluhan yang sistematis dan terintegrasi terkait pemanfaatan keong mas 

sebagai pupuk organik cair. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, disusun rancangan penyuluhan sebagai bentuk 

pemberdayaan petani dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Kerangka Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Keong Mas sebagai POC 

 Berdasarkan Gambar 1, tahapan kegiatan diawali dengan identifikasi potensi wilayah yang meliputi potensi 

sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi mengenai kondisi 

pertanian, keberadaan keong mas, serta kondisi petani di wilayah sasaran penyuluhan. Selain mengidentifikasi potensi 

wilayah, dilakukan pula identifikasi masalah yang dihadapi petani, yaitu keberadaan keong mas yang belum 

dimanfaatkan, rendahnya penggunaan pupuk organik, minimnya informasi mengenai pemanfaatan keong mas sebagai 

POC, serta belum adanya rancangan penyuluhan yang sistematis terkait pemanfaatan keong mas sebagai pupuk 

organik cair.  

Tahapan selanjutnya yaitu penyusunan tujuan penyuluhan yang diarahkan agar petani mampu memanfaatkan 

keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Setelah tujuan ditetapkan, dilakukan penentuan sasaran 

penyuluhan yaitu pengurus kelompok tani padi sawah di Desa Pasar Melintang. Selanjutnya disusun rancangan 

penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume kegiatan, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan. Materi 
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penyuluhan berfokus pada pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC, sedangkan metode yang digunakan yaitu 

ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan anjangsana. Media penyuluhan berupa folder, video, dan benda sesungguhnya 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman petani terhadap materi yang diberikan. Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan di lokasi pertemuan kelompok tani dengan waktu pelaksanaan berdasarkan 

kesepakatan bersama petani dan biaya kegiatan bersumber dari swadaya.  

Tahapan berikutnya adalah pelaksanaan rancangan penyuluhan yang dilakukan secara partisipatif bersama 

petani. Setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan, dilakukan validasi penyuluhan pertanian untuk mengetahui 

tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang telah diberikan. Hasil validasi tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar evaluasi dalam penyusunan rancangan penyuluhan pertanian yang lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan petani. 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam kegiatan pengabdian ini adalah seluruh pengurus kelompok tani padi sawah di Desa Pasar 

Melintang Kecamatan Lubuk Pakam yang berjumlah 39 orang. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keaktifan dalam kelompok 

tani dan kesediaan mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Tabel 1. Populasi Pengurus Kelompok Tani Padi Desa Pasar Melintang 

No Kelompok Tani Jumlah Pengurus (Orang) 

1 Tani Jaya 3 

2 Kampung Baru 3 

3 Hotma Jaya 3 

4 Murni 3 

5 Kp Dame 3 

6 Siborong-borong 3 

7 Harapan Makmur 3 

8 Laguboti 3 

9 Saroha 3 

10 Mok-Mok 3 

11 Sukarame 3 

12 Mulia 3 

13 Kampung Gultom 3 

 Jumlah 39 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah populasi pengurus kelompok tani padi di Desa Pasar Melintang sebanyak 39 

orang yang berasal dari 13 kelompok tani. Seluruh pengurus kelompok tani tersebut menjadi sasaran dalam kegiatan 

penyuluhan karena dinilai memiliki peran penting dalam penyebaran informasi dan penerapan inovasi pertanian di 

lingkungan kelompok tani masing-masing. 

 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lahan pertanian, keberadaan 

keong mas, serta aktivitas petani di lapangan. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada petani dan pihak 

terkait untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan pupuk organik serta pemanfaatan keong mas di wilayah 

penelitian. 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data kegiatan berupa foto pelaksanaan penyuluhan, serta proses 

pembuatan POC keong mas. Selain itu, penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan yang meliputi aspek materi, metode, media, waktu, lokasi, volume kegiatan, dan biaya 

penyuluhan. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1–5. Skala 

tersebut digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan dan penilaian petani terhadap pelaksanaan penyuluhan 

pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair. 

2.5 Pelaksanaan Pembuatan dan Pengaplikasian POC Keong Mas 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan petani dalam proses pembuatan pupuk 

organik cair keong mas. Bahan utama yang digunakan yaitu 1 kg keong mas yang telah dihaluskan. Keong mas 

kemudian dicampur dengan 1 liter air cucian beras, 2 liter air kelapa, 400 ml molase atau gula merah, dan 160 ml EM4 

sebagai bahan fermentasi. Campuran bahan dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan difermentasi secara anaerob 

selama 14 hari. Selama proses fermentasi berlangsung, terjadi penguraian bahan organik oleh mikroorganisme yang 

menghasilkan larutan pupuk organik cair.  

Hasil fermentasi ditandai dengan warna cokelat kemerahan yang lebih pekat dan aroma asam manis khas 

fermentasi dengan pH berkisar antara 4–9. Setelah fermentasi selesai, larutan disaring untuk memisahkan cairan pupuk 

dengan ampas hasil fermentasi, kemudian disimpan dalam wadah tertutup sebelum digunakan. Tahapan selanjutnya 

yaitu pengaplikasian POC keong mas melalui proses pengenceran menggunakan dosis 300 ml POC per liter air 

sebelum diaplikasikan pada tanaman padi melalui penyemprotan maupun penyiraman.  

 

Gambar 2. Tahapan Pembuatan dan Pengaplikasian POC Keong Mas 
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Berdasarkan Gambar 2, proses pembuatan POC keong mas diawali dengan tahap penumbukan bahan utama 

berupa 1 kg keong mas hingga halus. Keong mas yang telah halus kemudian dicampurkan dengan bahan pendukung 

berupa 1 liter air cucian beras, 2 liter air kelapa, 400 ml molase, dan 160 ml EM4. Setelah seluruh bahan tercampur 

secara merata, campuran dimasukkan ke dalam wadah tertutup untuk dilakukan proses fermentasi secara anaerob 

selama 14 hari. Selama proses fermentasi berlangsung, terjadi penguraian bahan organik oleh mikroorganisme yang 

menghasilkan larutan pupuk organik cair.  

Hasil fermentasi ditandai dengan warna cokelat kemerahan yang lebih pekat dan aroma asam manis khas 

fermentasi dengan pH berkisar antara 4–9. Setelah fermentasi selesai, larutan disaring untuk memisahkan cairan pupuk 

dengan ampas hasil fermentasi, kemudian disimpan dalam wadah tertutup sebelum digunakan. Tahapan selanjutnya 

yaitu pengaplikasian POC keong mas melalui proses pengenceran menggunakan dosis 300 ml POC per liter air 

sebelum diaplikasikan pada tanaman padi melalui penyemprotan maupun penyiraman.  

2.6 Uji Validitas Instrumen 

Instrumen evaluasi kegiatan berupa kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitasnya untuk mengetahui 

tingkat ketepatan setiap item pertanyaan dalam mengukur variabel penelitian. Uji validitas dilakukan menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS. 

Rumus uji validitas yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑛∑𝑥2−(∑𝑥)2][𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)2]
     (1) 

Keterangan: 

a. 𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi  

b. 𝑋= skor item pertanyaan  

c. 𝑌= skor total  

d. 𝑛= jumlah responden  

Instrumen dinyatakan valid apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔lebih besar dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pada taraf signifikansi 

tertentu. 

2.7 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner dianalisis secara deskriptif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pemanfaatan 

keong mas sebagai pupuk organik cair. 

Perhitungan persentase dilakukan menggunakan rumus berikut: 

𝑝 =
𝑓

𝑛
𝑥100%        (2) 

Keterangan: 

a. 𝑃= persentase  

b. 𝑓= frekuensi jawaban responden  

c. 𝑁= jumlah responden  
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Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk mempermudah interpretasi data 

terkait tingkat penerimaan petani terhadap kegiatan penyuluhan. 

2.8 Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan terhadap aspek penerimaan petani terhadap pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk 

organik cair. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui kesiapan dan minat petani dalam menerapkan 

pembuatan serta pengaplikasian POC keong mas secara mandiri setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. 

3. HASIL PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Potensi Wilayah 

Kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui kondisi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, serta permasalahan yang dihadapi petani terkait pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik 

cair (POC). Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi terstruktur, dan diskusi bersama petani 

kelompok tani padi sawah di Desa Pasar Melintang Kecamatan Lubuk Pakam.  

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa wilayah Desa Pasar Melintang memiliki potensi pengembangan pertanian 

padi sawah yang cukup baik. Sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani dengan pengalaman bertani yang 

cukup lama sehingga mendukung pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Selain itu, kondisi lahan sawah yang luas 

menyebabkan populasi keong mas cukup tinggi di wilayah tersebut. Keberadaan keong mas selama ini dianggap 

sebagai hama yang merusak tanaman padi dan menyebabkan kerugian bagi petani. Serangan keong mas pada fase 

awal pertumbuhan tanaman padi mengakibatkan tanaman rebah dan rusak sehingga menghambat pertumbuhan 

tanaman. Oleh karena itu, sebagian besar petani masih melakukan pengendalian menggunakan cara manual maupun 

pestisida kimia. Namun, keong mas yang telah dikumpulkan belum dimanfaatkan lebih lanjut dan hanya dibuang 

begitu saja. Selain permasalahan keberadaan keong mas, hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk organik oleh petani masih relatif rendah. Petani lebih banyak menggunakan pupuk anorganik karena dianggap 

lebih praktis dan cepat memberikan hasil. Rendahnya penggunaan pupuk organik disebabkan oleh minimnya 

pengetahuan petani mengenai manfaat pupuk organik serta kurangnya informasi terkait pemanfaatan keong mas 

sebagai bahan baku pupuk organik cair. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan keong mas sebagai pupuk 

organik cair dinilai penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan sumber 

daya lokal secara berkelanjutan. 

  

 (a) (b) 

Gambar 3. (a) Keberadaan Keong Mas dan (b) Wawancara Bersama Petani 
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3.2 Tingkat Penerimaan Seluruh Rancangan Penyuluhan 

Tingkat penerimaan seluruh rancangan penyuluhan merupakan hasil penilaian responden terhadap 

keseluruhan kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan. Penilaian dilakukan berdasarkan tujuh indikator, yaitu 

materi penyuluhan, metode penyuluhan, media penyuluhan, volume penyuluhan, lokasi penyuluhan, waktu 

penyuluhan, dan biaya penyuluhan. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert untuk mengetahui tingkat 

penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC pada tanaman 

padi sawah.  

Tabel 2. Tingkat Penerimaan Seluruh Rancangan Penyuluhan 

No Rancangan Penyuluhan Skor Perolehan 
Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 Materi Penyuluhan 2.178 2.535 85,92 Sangat Efektif 

2 Metode Penyuluhan 3.038 3.510 86,55 Sangat Efektif 

3 Media Penyuluhan 2.588 2.925 88,48 Sangat Efektif 

4 Volume Penyuluhan 834 975 85,54 Sangat Efektif 

5 Lokasi Penyuluhan 691 780 88,59 Sangat Efektif 

6 Waktu Penyuluhan 842 975 86,36 Sangat Efektif 

7 Biaya Penyuluhan 667 780 85,51 Sangat Efektif 

 Total 10.838 12.480 86,71 Sangat Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa tingkat penerimaan seluruh rancangan penyuluhan memperoleh skor 

sebesar 10.838 dari skor maksimum 12.480 dengan persentase sebesar 86,71% dan termasuk dalam kategori sangat 

efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan rancangan penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai 

bahan baku POC dapat diterima dengan sangat baik oleh responden.  Tingginya tingkat penerimaan responden 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan telah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi petani di Desa Pasar Melintang. 

Materi yang disampaikan dinilai relevan dengan kondisi usahatani petani karena membahas pemanfaatan keong mas 

yang selama ini menjadi permasalahan pada lahan persawahan. 

3.3 Tingkat Penerimaan Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan penyuluhan pertanian karena 

berfungsi sebagai isi pesan atau informasi yang disampaikan kepada sasaran. Materi yang disampaikan dalam kegiatan 

ini yaitu pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) pada tanaman padi sawah.  

Tabel 3. Tingkat Penerimaan Petani terhadap Materi Penyuluhan 

No Materi Penyuluhan Skor Perolehan 
Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 Secara ekonomi 842 975 86,36 Sangat Efektif 

2 Secara teknis 656 780 84,10 Sangat Efektif 

3 Secara sosial budaya 638 780 81,79 Sangat Efektif 

 Total 2.136 2.535 84,09 Sangat Efektif 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa tingkat penerimaan responden terhadap materi penyuluhan 

memperoleh skor total 2.136 dari skor maksimum 2.535 dengan persentase sebesar 84,09% dan termasuk dalam 

kategori sangat efektif.  
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Indikator dengan persentase tertinggi terdapat pada aspek ekonomi sebesar 86,36%. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden menilai pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC memiliki keuntungan dari sisi ekonomi 

karena menggunakan bahan lokal yang mudah diperoleh dan tidak memerlukan biaya yang besar. Selain itu, 

pemanfaatan keong mas juga dinilai dapat membantu mengurangi biaya penggunaan pupuk kimia pada usahatani padi 

sawah.  

Tingginya penerimaan terhadap materi penyuluhan menunjukkan bahwa materi yang diberikan telah sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan petani di Desa Pasar Melintang. Materi penyuluhan dinilai relevan karena berangkat 

dari permasalahan nyata yang dihadapi petani di lapangan, yaitu keberadaan keong mas pada lahan persawahan. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Simanjuntak et al. (2025) yang menyatakan bahwa petani 

memberikan respon positif terhadap pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair karena bahan bakunya mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar dan proses pembuatannya relatif sederhana. Selain itu, penelitian Ardy H. Ardy et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa pupuk organik cair berbahan keong mas mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan tanaman sehingga berpotensi menjadi alternatif pupuk organik yang ramah lingkungan dan 

ekonomis bagi petani. 

   

 (a) (b) (c) 

Gambar 4. (a)Ceramah diskusi, (b) Demonstrasi cara, (c) Anjangsana 

3.4 Tingkat Penerimaan Metode Penyuluhan 

Metode penyuluhan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan 

anjangsana. Penggunaan beberapa metode bertujuan agar penyampaian materi lebih mudah dipahami dan mampu 

meningkatkan partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan. 

Tabel 4. Tingkat Penerimaan Petani terhadap Metode Penyuluhan 

No 
Metode 

Penyuluhan 
Skor Perolehan 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 Ceramah 669 780 85,77 Sangat Efektif 

2 Diskusi 846 975 86,77 Sangat Efektif 

3 
Demonstrasi 

Cara 
840 975 86,15 Sangat Efektif 

4 Anjangsana 683 780 87,56 Sangat Efektif 

 Total 3.038 3.510 86,55 Sangat Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa tingkat penerimaan responden terhadap metode penyuluhan 

memperoleh persentase sebesar 86,55% dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Metode anjangsana memperoleh 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220705320519313
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220729571936855


JURNAL HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT (JURIBMAS) 

https://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juribmas 

e-ISSN: 2961-7286 | p-ISSN: 2962-3677 

Volume 5 No 1 Juli 2026 | Hal: 342-356 

DOI: https://doi.org/10.62712/juribmas.v5i1.1084 

 

 

 

 Copyright © 2026 Author, Page 352 

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

persentase tertinggi sebesar 87,56% karena petani merasa lebih nyaman dan mudah memahami materi melalui 

pendekatan langsung dan pendampingan di lapangan.  

Tingginya penerimaan terhadap metode penyuluhan menunjukkan bahwa variasi metode yang digunakan 

telah sesuai dengan kondisi sasaran. Materi penyuluhan mengenai pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku POC 

tidak hanya membutuhkan penjelasan teori, tetapi juga praktik dan pendampingan secara langsung kepada petani. 

Penggunaan metode demonstrasi cara dan anjangsana dalam kegiatan penyuluhan dinilai efektif karena memberikan 

kesempatan kepada petani untuk melihat dan mempraktikkan secara langsung proses pembuatan pupuk organik cair. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Ketut (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan dan praktik langsung 

pembuatan pupuk organik cair berbahan keong mas dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

pemanfaatan bahan lokal sebagai pupuk organik alternatif. 

3.5 Tingkat Penerimaan Volume, Lokasi, Waktu dan Biaya Penyuluhan 

Volume penyuluhan merupakan jumlah pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang diberikan kepada sasaran. 

Dalam kegiatan ini, penyuluhan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan yang terdiri dari ceramah dan diskusi, 

demonstrasi cara, serta anjangsana.  

Tabel 5. Tingkat Penerimaan Petani terhadap Volume Penyuluhan 

No 
Volume 

Penyuluhan 
Skor Perolehan 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 

Kecukupan 

intensitas 

penyuluhan 

834 975 85,54 Sangat Efektif 

 Total 834 975 85,54 Sangat Efektif 

 

Tabel 6.  Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Lokasi Penyuluhan 

No 
Lokasi 

Penyuluhan 
Sekor Peroleh 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 Aksesbilitas 691 780 88,59 Sangat Efektif 

 Total 691 780 88,59 Sangat Efektif 

 

Tabel 7.  Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Waktu Penyuluhan 

No 
Waktu 

Penyuluhan 
Sekor Peroleh 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 

Kesesuaian 

Waktu 

Pelaksanaan 

842 975 86,36 Sangat Efektif 

 Total 842 975 86,36 Sangat Efektif 
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Tabel 8.  Tingkat Penerimaan Petani Terhadap Waktu Penyuluhan 

No 
Biaya 

Penyuluhan 
Sekor Peroleh 

Skor 

Maksimum 
Persentase (%) Kriteria 

1 
Efektifitas 

Biaya 
667 780 85,51 Sangat Efektif 

 Total 667 780 85,51 Sangat Efektif 

 

Volume penyuluhan memperoleh skor 834 dari skor maksimum 975 dengan persentase sebesar 85,54% dan 

termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah pelaksanaan penyuluhan yang 

dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dinilai telah sesuai oleh responden. Pelaksanaan penyuluhan secara bertahap 

memberikan kesempatan kepada responden untuk menerima informasi secara lebih baik mengenai pemanfaatan keong 

mas sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Selain itu, penyampaian materi yang dilakukan secara bertahap 

membantu petani memahami materi mulai dari pengenalan, proses pembuatan, hingga pengaplikasian POC pada 

tanaman padi sawah. 

Lokasi penyuluhan memperoleh skor 691 dari skor maksimum 780 dengan persentase sebesar 88,59% dan 

termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa lokasi pelaksanaan penyuluhan dinilai sesuai 

oleh responden karena mudah dijangkau dan telah biasa digunakan sebagai tempat kegiatan kelompok tani. Kondisi 

tersebut mendukung tingkat kehadiran dan partisipasi responden dalam mengikuti kegiatan penyuluhan karena lokasi 

tidak jauh dari lingkungan aktivitas pertanian petani. 

Waktu penyuluhan memperoleh skor 842 dari skor maksimum 975 dengan persentase sebesar 86,36% dan 

termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan penyuluhan dinilai sesuai 

oleh responden. Penentuan waktu kegiatan dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama dengan responden sehingga 

tidak mengganggu aktivitas utama petani dalam kegiatan usahatani. Penyesuaian waktu pelaksanaan kegiatan menjadi 

salah satu faktor yang mendukung kelancaran dan keberhasilan kegiatan penyuluhan. 

Biaya penyuluhan memperoleh skor 667 dari skor maksimum 780 dengan persentase sebesar 85,51% dan 

termasuk dalam kriteria sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa biaya penyuluhan yang bersifat swadaya 

dapat diterima dengan baik oleh responden. Hal ini sesuai dengan materi penyuluhan yang menekankan pemanfaatan 

keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair menggunakan bahan-bahan lokal yang mudah ditemukan di 

lingkungan sekitar petani. Dengan demikian, pemanfaatan keong mas sebagai POC dinilai memiliki potensi untuk 

menekan biaya dalam penerapan di tingkat usahatani. 

3.6 Jumlah Petani yang Memanfaatkan Keong Mas sebagai POC 

Jumlah petani yang memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan. Data tersebut juga menunjukkan tingkat 

penerimaan petani terhadap inovasi yang disampaikan selama kegiatan penyuluhan. 

Tabel 9. Jumlah Petani yang Memanfaatkan Keong Mas sebagai POC 

No Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 
Memanfaatkan keong mas sebagai bahan 

baku POC 
22 56,41 

2 
Tidak memanfaatkan keong mas sebagai 

bahan baku POC 
17 43,59 

 Total 39 100 
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Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa dari total 39 responden, sebanyak 22 orang atau 56,41% menyatakan 

bersedia memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair, sedangkan 17 orang atau 43,59% 

menyatakan belum bersedia memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku POC.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah menerima inovasi yang disampaikan melalui 

kegiatan penyuluhan. Target awal penyuluhan yaitu sebanyak 15 orang atau 38,46% petani bersedia memanfaatkan 

keong mas sebagai bahan baku POC. Namun, hasil di lapangan menunjukkan jumlah petani yang bersedia 

memanfaatkan keong mas mencapai 22 orang atau 56,41%, sehingga capaian kegiatan telah melampaui target yang 

ditetapkan.  Tingginya jumlah petani yang bersedia memanfaatkan keong mas sebagai bahan baku POC dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti bahan baku yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar, proses pembuatan yang relatif 

sederhana, serta manfaat yang dapat diperoleh petani dalam mendukung budidaya padi sawah yang lebih ramah 

lingkungan. 

Pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair juga mendukung penerapan pertanian berkelanjutan 

melalui penggunaan bahan lokal yang ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nurfasira Nurfasira et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal dalam kegiatan pertanian dapat mendukung 

penerapan prinsip ekonomi hijau dan meningkatkan efisiensi pada sektor pertanian pedesaan. Selain itu, penelitian 

Salman (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik memberikan manfaat terhadap kondisi tanah dan 

pertumbuhan tanaman sehingga dapat menjadi alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. 

3.7 Evaluasi Penyuluhan 

Evaluasi penyuluhan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan rancangan penyuluhan yang telah 

dilaksanakan dalam meningkatkan penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan pemanfaatan keong mas 

sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Evaluasi dilakukan terhadap aspek materi, metode, media, volume, 

lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan yang telah disusun. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk mengetahui 

perubahan sikap petani setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Evaluasi dilakukan menggunakan metode observasi, 

wawancara, pengisian kuesioner, dan anjangsana. Observasi dilakukan selama kegiatan penyuluhan berlangsung 

untuk melihat partisipasi dan respons petani terhadap materi yang disampaikan. Wawancara dan pengisian kuesioner 

dilakukan untuk memperoleh data mengenai tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang telah 

disusun. 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui metode anjangsana guna mengetahui tingkat penerapan 

pemanfaatan keong mas sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) oleh petani setelah kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan. Melalui anjangsana, penyuluh dapat melakukan pengamatan langsung terhadap praktik petani di 

lapangan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani, serta memberikan pendampingan dan penguatan materi 

penyuluhan secara lebih intensif. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan rancangan penyuluhan agar kegiatan 

penyuluhan berikutnya dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan petani sasaran. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik 

cair (POC) di Desa Pasar Melintang Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang telah terlaksana dengan baik 

dan memperoleh tingkat penerimaan yang sangat efektif dari petani. Penyuluhan dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu identifikasi potensi wilayah, penyusunan rancangan penyuluhan, pelaksanaan penyuluhan, praktik pembuatan, 

serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan keong mas yang sebelumnya hanya dianggap 

sebagai hama tanaman padi ternyata dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik cair yang memiliki 

manfaat bagi pertanian. Tingkat penerimaan seluruh rancangan penyuluhan memperoleh persentase sebesar 86,71% 
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dengan kategori sangat efektif. Tingginya tingkat penerimaan tersebut menunjukkan bahwa materi, metode, media, 

volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan telah sesuai dengan kebutuhan dan kondisi petani di lapangan. Selain 

itu, kegiatan penyuluhan juga mampu meningkatkan sikap petani dalam memanfaatkan sumber daya lokal secara 

mandiri. Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari jumlah petani yang bersedia memanfaatkan keong mas sebagai bahan 

baku POC mencapai 56,41% atau sebanyak 22 orang dari total responden, sehingga telah melampaui target yang 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair 

dapat menjadi salah satu alternatif pemberdayaan petani dalam mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan, 

efisien, dan berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. 
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